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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap permasalahan, yaitu mengenai Pengaruh Modal Kerja terhadap Tingkat Likuiditas, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Besarnya Modal Kerja Pada Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Nirmala Kota Bandung
Berdasarkan dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat kita simpulkan bahwa Modal Kerja dari Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Niramala Kota Bandung cenderung mengalami fluktuasi, hal ini disebabkan karena penjualan yang turun serta banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh koperasi tersebut diluar rencana tahunan koperasi.
2. Besarnya Tingkat Likuiditas Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Nirmala Kota Bandung
Berdasarkan dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat kita simpulkan bahwa Tingkat Likuiditas  dari Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Niramala Kota Bandung cenderung mengalami fluktuasi, hal ini disebabkan oleh penjualan yang bagus dan tingkat pengembalian kredit yang tinggi sehingga menyebabkan tingkat likuiditas Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Niramala Kota Bandung terorganisir dengan baik atau dengan kata lain berada dalam posisi aman.
3. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas Pada Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Dharma Nirmala Kota Bandung

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulakan bahwa pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat Likuiditas adalah sebagai berikut, yaitu:  memiliki hubungan sangat kuat serta mempunyai arah positif atau searah antara Modal Kerja terhadap Tingkat Likuiditas. Semakin besar Modal Kerja maka Tingkat Likuidaitas yang akan dihasilkan pada satu tahun kedepan diprediksi akan semakin besar atau tinggi, serta memiliki thitung > ttabel, yang artinya bahwa Modal Kerja berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Likuiditas.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis ingin memberikan sedikit saran sebagai berikut :

1. Untuk memperbesar Modal Kerja pihak koperasi harus meningkatkan aktiva lancar dengan cara : menjual aktiva tetap yang sudah tidak berguna pada koperasi seperti alat-alat kantor yang sudah rusak, yang hasilnya dapat disimpan sebagai kas dan bank, atau dengan tambahan modal sendiri dan kewajiban jangka pendek. Dilain pihak koperasi dapat mengurangi jumlah kewajiban lancarnya yang pada pokoknya adalah sama seperti transaksi-transaksi yang dapat menaikkan jumlah aktiva lancar.

2. Untuk meningkatkan tingkat likuiditas pihak koperasi harus meningkatkan penjualan dan harus menurunkan tingkat pengembalian kredit.
3. Berhasil dikonfirmasikannya pengaruh modal kerja terhadap tingkat likuiditas, maka untuk dapat meningkatkan tingkat likuiditas koperasi dengan memperbesar modal kerja.
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